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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Sejalan dengan fokus masalah dan tujuan penelitian, maka peneliti 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif didasarkan atas pertimbangan bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran tauhid TK Khalifah Wirobrajan melibatkan 
berbagai aspek yang harus digali lebih mendalam dan komprehensif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara 
deksripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007: 6). 
Peneliti berharap dapat menemukan berbagai informasi yang mendukung 
proses pembelajaran seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi dan program tindak lanjut. Selain beberapa hal tersebut, 
alasan yang mendorong peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif adalah 
peneliti ingin mengkaji lebih dalam dan mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran tauhid di TK Khalifah Wirobrajan. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian pada kegiatan penelitian deskriptif di TK Khalifah 
Wirobrajan adalah semua orang yang terlibat dalam proses pembelajaran. Subjek 
penelitian meliputi guru kelas (educator), anak dan kepala sekolah TK Khalifah 
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Wirobrajan. Sedangkan objek penelitian adalah pelaksanaan pembelajaran tauhid 
di TK Khalifah Wirobrajan. 
C. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian dilaksanakan di TK Khalifah Wirobrajan yang 
beralamat di Jalan Poncowolo 24 Wirobrajan. Pemilihan sekolah TK Khalifah 
Wirobrajan sebagai lokasi penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, antara 
lain TK Khalifah Wirobrajan memberikan layanan pendidikan taman kanak-kanak 
usia 4-6 tahun dan menerapkan pembelajaran tauhid untuk menanamkan nilai-
nilai pendidikan karakter. Peneliti memfokuskan diri pada pelaksanaan 
pembelajaran tauhid di Taman Kanak-kanak yaitu kelompok A dan kelompok B. 
D. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data dari penelitian ini yaitu guru kelas, kepala sekolah dan anak, 
kegiatan pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, dan sumber data 
tertulis berupa referensi yang digunakan oleh peneliti dalam bentuk buku, jurnal, 
catatan lapangan, serta foto. Sumber data digunakan untuk menelaah segi-segi 
subjektif dan hasilnya dianalisis secara induktif. 
Teknik pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan secara 
alamiah pada sumber data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian deskriptif 
di TK Khalifah Wirobrajan sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara ditujukan kepada sumber data yang terlibat dalam pelaksanaan 
pembelajaran tauhid maupun orang-orang yang mengetahui lebih dalam tentang 
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berbagai aspek yang berhubungan dengan proses pembelajaran. Sumber data 
dalam teknik wawancara adalah kepala sekolah dan guru kelas TK Khalifah 
Wirobrajan. Kegiatan wawancara dilakukan di TK Khalifah Wirobrajan dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang disesuaikan dengan sumber dan peneliti. 
Isi wawancara meliputi kerjasama lembaga sekolah, perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran (strategi dan metode pembelajaran), evaluasi 
pembelajaran, faktor penghambat dan pendukung pembelajaran tauhid. 
2. Observasi 
Metode observasi bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran di 
TK Khalifah Wirobrajan kelompok A dan kelompok B. Kegiatan observasi 
dilakukan di dalam maupun di luar kelas dengan mengamati kegiatan guru dan 
anak dalam proses pembelajaran. Peneliti melaksanakan pengamatan dengan 
menggunakan pedoman observasi untuk memperoleh data yang diinginkan dan 
setiap informasi yang ditemukan kemudian dicatat dalam bentuk catatan lapangan. 
Catatan lapangan digunakan peneliti untuk mencatat proses kegiatan pembelajaran 
sebagai bukti konkret untuk menganalisis data. Peneliti juga menggunakan catatan 
lapangan untuk lebih mengetahui pembelajaran tauhid yang diterapkan, metode 
dan strategi yang digunakan, evaluasi pembelajaran, faktor pengambat dan 
pendukung pembelajaran tauhid didalam praktiknya. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan sebagai sumber data karena dokumentasi 
dapat dimanfaatkan untuk merekam kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk 
menganalisis data. Metode dokumentasi bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
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pembelajaran kelompok A dan kelompok B serta unsur-unsur yang mendukung 
dalam proses pembelajaran. Dokumentasi yang digunakan peneliti berupa 
dokumen lembaga sekolah yang memuat program semester (promes), RKM, 
RKH, penilaian dan dokumentasi proses pembelajaran (foto atau video). 
E. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2013: 222) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 
kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya. 
Sejalan dengan pikiran Sugiyono, Nasution (Sugiyono, 2013: 223) juga 
menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif menjadikan manusia sebagai 
instrumen peneliti utama. Karena, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk 
yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, bahkan hasil yang 
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas 
sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti mengambil data menggunakan pedoman 
wawancara, lembar observasi dan tabel dokumentasi yang sewaktu-waktu dapat 
berubah di lapangan (lihat lampiran 2, 3, 4 dan 5). 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif di TK Khalifah Wirobrajan 
dilakukan sejak sebelum terjun ke lapangan, observasi, selama pelaksanaan 
penelitian di lapangan dan setelah selesai penelitian di lapangan. Data penelitian 
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ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan cara mengorganisasi data yang diperoleh kedalam sebuah 
kategori, menjabarkan data kedalam unit-unit, menganalisis data yang penting, 
menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan masalah penelitian dalam 
bentuk laporan dan membuat kesimpulan agar mudah untuk dipahami. 
Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka peneliti menggunakan model 
interaktif dari Miles dan Huberman untuk menganalisis data hasil penelitian. 
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Adapun model interaktif yang dimaksud sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
Sumber: Miles dan Huberman (Miles, Huberman dan Saldana, 2014: 14) 
 
Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan data 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Kesimpulan-
kesimpulan 
Penarikan /verifikasi 
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pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti 
melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan 
membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis 
kemudian disajikan dalam bentuk CW (Catatan Wawancara), CL (Catatan 
Lapangan) dan CD (Catatan Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam 
bentuk catatan wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi diberi kode 
data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan 
cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai dengan 
pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-masing data yang 
sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk 
teks. 
3. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/ 
Verification) 
 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah 
penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan 
disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat 
pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah 
dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif hanya ditekankan pada uji 
validitas dan reabilitas, karena dalam penelitian kualitatif kriteria utama pada data 
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penelitian adalah valid, eliable, dan objektif. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
(Moleong, 2007: 327), yaitu “perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif, 
pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan, dan audit kepastian”. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
menggunakan tiga teknik, meliputi: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan sampai 
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Kehadiran peneliti dalam setiap tahap 
penelitian kualitatif membantu peneliti untuk memahami semua data yang 
dihimpun dalam penelitian bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. 
Perpanjangan keikutsertaan digunakan peneliti untuk membangun kepercayaan 
para subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 
Perpanjangan keikutsertaan dilakukan dengan cara mengikuti proses pembelajaran 
yang berlangsung dari pukul 07.15-16.00 WIB selama 2 minggu. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis konstan atau tentatif. 
Ketekunan pengamatan menggunakan seluruh panca indera meliputi pendengaran 
dan insting peneliti sehingga dapat meningkatkan derajat keabsahan data. 
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik ketekunan pengamatan, 
dilakukan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap kegiatan dan 
diskusi yang dilakukan anak. 
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3. Triangulasi 
Denzin (Moleong, 2007: 178) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik dan teori. Triangulasi dengan memanfaatkan peneliti 
untuk mengecek kembali derajat kepercayaan data. Hal ini dilakukan peneliti 
dengan cara mengkonsultasikan hasil penelitian kepada dosen pembimbing 
skripsi. 
Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil wawancara dengan pengamatan, apa yang dikatakan dengan situasi 
penelitian sepanjang waktu, pandangan dan perspektif sesorang dengan berbagai 
pendapat, serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi yang 
berkait. 
Triangulasi dengan metode dilakukan untuk melakukan pengecekan 
terhadap penggunaan metode pengumpulan data yang meliputi wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Triangulasi dengan teori dilakukan dengan mengurai 
pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk 
mencari penjelasan pembanding. 
